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Abstract 
The purpose of designing the logo and promotional media penyengat island is 
to make a islamic tourist attraction in kepri (riau archipelago). The research 
was conducted with qualitative methods of doing interviews, documentation, 
observation and literature study to get the data used to support the 
manufacture of logo design concepts and media promotion. The concept in 
this study was obtained from the SWOT analysis, STP, and USP then the 
adjective derived dikerucutkan back so "cozy" was elected to the keywords in 
this study. In the Oxford dictionary of English "cozy" has the meaning that is 
interesting and fun. In such case, this concept seems to be pleasant to have a 
close relationship with travel penyengat island. So in this design to be 
visualized creatively with the object that looks nice is mosque, and "traditional 
transport" which can be around in travel penyengat island. Results of 
designing the logo and media campaign is to make the penyengat island as a 
major Islamic tourist destination in kepri (riau archipelago). 
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Pendahuluan 
Pulau Penyengat atau Pulau Penyengat Inderasakti dalam sebutan sumber-sumber 
sejarah, adalah sebuah pulau kecil yang berjarak kurang lebih 2 km dari Kota 
Tanjungpinang, pusat pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. Pulau ini berukuran 
panjang 2.000 meter dan lebar 850 meter, berjarak lebih kurang 35 km dari Pulau Batam. 
Pulau ini dapat ditempuh dari Tanjungpinang dengan menggunakan perahu bermotor 
atau lebih dikenal pompong yang memerlukan waktu tempuh kurang lebih 15 menit.[1] 
 
Pulau Penyengat merupakan salah satu objek wisata di Kepulauan Riau. Di pulau ini 
terdapat berbagai peninggalan bersejarah yang di antaranya adalah Masjid Raya Sultan 
Riau yang terbuat dari putih telur, makam-makam para raja, makam dari pahlawan 
nasional Raja Ali Haji, kompleks Istana Kantor dan benteng pertahanan di Bukit Kursi. 
Sejak tanggal 19 Oktober 1995, Pulau penyengat dan kompleks istana di Pulau Penyengat 
telah dicalonkan ke UNESCO untuk dijadikan salah satu Situs Warisan Dunia.[2] 
 
Menurut cerita, pulau mungil di muara Sungai Riau, Pulau Bintan ini sudah lama dikenal 
oleh para pelaut sejak berabad-abad yang lalu karena menjadi tempat persinggahan 
untuk mengambil air tawar yang cukup banyak tersedia di pulau ini. Belum terdapat 
catatan tertulis tentang asal mula nama pulau ini. Namun, dari cerita rakyat setempat, 
nama ini berasal dari nama hewan sebangsa serangga yang mempunyai sengat. Menurut 
cerita tersebut, ada para pelaut yang melanggar pantang-larang ketika mengambil air, 
maka mereka diserang oleh ratusan serangga berbisa. Binatang ini yang kemudian 
dipanggil Penyengat dan pulau tersebut dipanggil dengan Pulau Penyengat. 
Sementara orang-orang Belanda menyebut pulau tersebut dengan nama Pulau Mars.[1][3] 
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Tatkala pusat pemerintahan Kerajaan Riau bertempat di pulau itu ditambah 
menjadi Pulau Penyengat Inderasakti. Pada 1803, Pulau Penyengat telah dibangun dari 
sebuah pusat pertahanan menjadi negeri dan kemudian berkedudukan Yang Dipertuan 
MudaKerajaan Riau-Lingga sementara Sultan berkediaman resmi di Daik-Lingga. Pada 
tahun 1900, Sultan Riau-Lingga pindah ke Pulau Penyengat. Sejak itu lengkaplah peran 
Pulau Penyengat sebagai pusat pemerintahan, adat istiadat, agama Islam dan kebudayaan 
Melayu.[3] 
 
Studi Pustaka 
Definisi Pariwisata Islami 
Pariwisata halal telah diperkenalkan sejak tahun 2000 dari pembahasan pertemuan OKI. 
Pariwisata halal merupakan suatu permintaan wisata yang didasarkan pada gaya hidup 
wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, pariwisata halal merupakan pariwisata 
yang fleksibel, rasional, sederhana dan seimbang. Pariwisata ini bertujuan agar 
wisatawan termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan danberkat dari Allah (Munirah, 
2012). 
 
Negara-negara Muslim cenderung menafsirkan pariwisata berdasarkan apa yang Al-
Qur'an katakan. Berikut bentuk pariwisata berdarkan Al-Qur’an. 
 
Hijja (ةجح) melibatkan perjalanan dan ziarah ke Mekah. Perjalanan ini merupakan 
persyaratan untuk setiap Muslim dewasa yang sehat. Setidaknya sekali dalam seumur 
hidup untuk mengambil haji. 
 
Zejara (يز ةرا) mengacu pada kunjungan ke tempat-tempat suci lainnya. 
 
Rihla (حر ة ل) adalah perjalanan untuk alasan lain, seperti pendidikan dan perdagangan. 
 
Penekanannya adalah pada gerakan terarah, sebagai komponen dari perjalanan spiritual 
dalam pelayanan Tuhan. Shari'ah (لا يرش  ةع) hukum menentukan apa yang dapat 
diterima - halal (ح ل), dan apa yang tidak diterima - haram (مارح) dalam kehidupan sehari-
hari dan selama perjalanan (Kovjanic, .) 2014 
 
Karakteristik Pariwisata halal 
Menurut Chukaew (2015), terdapat delapan faktor standar pengukuran pariwisata halal 
dari segi administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan yang hal tersebut 
dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu : 
Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara keseluruhan; 
Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-prinsip Islam; 
Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam; 
Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal; 
Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi; 
Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim melakukan 
kegiatan keagamaan. 
 
Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam. 
 
Dari karakteristik pariwisata halal yang dijabarkan Chukaew (2015), terdapat empat 
aspek penting yang harus diperhatikan untuk menunjang suatu pariwisata halal. 
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Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisata. Lokasi pariwisata yang dipilih 
merupakan yang diperbolehkan kaidah Islam dan dapat meningkatkan nilai-nilai 
spiritual wisatawan. 
 
Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk antara laki-laki dan 
wanita yang bukan mahram sehingga tetap berjalannya syariat Islam dan terjaganya 
kenyamanan wisatawan (Utomo, 2014). 
 
Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi, hal tersebut tertuang 
dalam Q.S Al-Maidah ayat 3. Segi kehalalan disini baik dari dari sifatnya, perolehannya 
maupun pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian menunjukkan bahwa minat 
wisatawan dalam makanan memainkan peran sentral dalam memilih tujuan wisata 
(Moira, 2012). 
 
Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan sesuai dengan prinsip 
halal (Utomo, 2009). Menurut Rosenberg (dalam Sahida, 2009), pelayanan disini tidak 
sebatas dalam lingkup makanan maupun minuman, tetapi juga dalam fasilitas yang 
diberikan seperti spa, gym, kolam renang, ruang tamu dan fungsional untuk laki-laki dan 
perempuan sebaiknya terpisah. 
 
Menurut Sofyan (2012:33), definisi wisata halal lebih luas dari wisata religi yaitu wisata 
yang didasarkan pada nilai-nilai halal Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World Tourism 
Organization (WTO), konsumen wisata halal bukan hanya umat Muslim tetapi juga non 
Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal. Pemilik jaringan Hotel Sofyan itu 
menjelaskan, kriteria umum pariwisata halal ialah; pertama, memiliki orientasi kepada 
kemaslahatan umum. Kedua, memiliki orientasi pencerahan, penyegaran, dan 
ketenangan. Ketiga, menghindari kemusyrikan dan khurafat. Keempat, bebas dari 
maksiat. Kelima, menjaga keamanan dan kenyamanan. Keenam, menjaga kelestarian 
lingkungan. Ketujuh, menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal. 
 
Rheinald Kasali (2007:81) menjelaskan seorang pengiklan biasanya akan berpikir bahwa 
strategi kreatif merupakan orientasi pemasaran yang diberikan kepada orang-orang 
kreatif sebagai pedoman dalam membuat iklan. dalam pengertian lainnya, strategi 
merupakan rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, 
oleh sebab itu pada penelitian ini yang berjudul “Perancangan Logo dan Media Promosi 
 
Analisis Swot  
Menurut Sarwono dan Lubis (2007:18) mengatakan bahwa SWOT Analisis SWOT adalah 
dipergunakan untuk menilai dan menilai ulang (reevaluasi) suatu hal yang telah ada dan 
telah diputuskan sebelumnya dengan tujuan meminimumkan resiko yang mungkin 
timbul. Langkahnya adalah dengan mengoptimalkan segi positif yang mendukung serta 
meminimalkan segi negatif yang berpotensi menghambat pelaksanaan keputusan 
perancangan yang telah diambil. Segi kekuatan dan kelemahan merupakan kondisi 
internal yang dikandung oleh obyek yang dinilai, sedangkan peluang dan ancaman 
merupakan faktor eksternal. Hasil kajian dari keempat segi ini kemudian disimpulkan, 
meliputi strategi pemecahan masalah, perbaikan, pengembangan, dan optimalisasi. Hal-
hal yang dikandung oleh empat faktor tersebut disimpulkan menjadi sesuatu yang 
positif, netral atau minimal dipahami. Penyusunan kesimpulan ini ditampung dalam 
Matriks Pakal yang terdiri dari:  
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1. Strategi PE-KU (S-O)/Peluang dan Kekuatan: Mengembangkan peluang menjadi 
kekuatan. 
2. Strategi PE-LEM (W-O)/Peluang dan Kelemahan: Mengembangkan peluang untuk 
mengatasi kelemahan.  
3. Strategi A-KU (S-T)/Ancaman dan Kekuatan: Mengenali dan mengantisipasi ancaman 
untuk menambah kekuatan.  
4. Strategi A-LEM (W-T)/Ancaman dan Kelemahan: Mengenali dan mengantisipasi 
ancaman untuk meminimumkan kelemahan (Sarwono dan Lubis, 2007: 18-19).  
 
Menurut Morrisan dalam bukunya Periklanan (2010:189), tujuan media menggambarkan 
apa yang ingin dicapai suatu perusahaan berkenaan dengan penyampaian pesan atau 
merek produk. Selain itu dalam perancangan ini tujuan pemilihan media agar tercapainya 
keefektivitas informasi yang disampaikan kepada wisatawan lokal maupun mancanegara 
berdasarkan tiga aspek yaitu jangkauan (reach), frekuensi (frequency), dan 
kesinambungan (continuity).  
 
Dalam perancangan ini dibutuhkan media yang mampu memperkenalkan kepada 
Mardha, Budiarjo, Adrianto, Vol. 5, no.1, Art Nouveau 2016  
 
Metodologi Penelitian 
Metode pada perancangan penelitian yang akan dilakukan melalui beberapa proses tahap 
sehingga jalur pemikiran dapat diikuti. Metode yang akan dilakukan mulai dari proses 
tahap wawancara, observasi, STP, studi literatur, studi eksisting, studi kompetitor, dan 
USP. Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara dengan responden 
atau orang yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman wawancara. Observasi 
adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk meng-himpun data penelitian, 
data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut 
dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan pancaindra. Metode STP 
dilakukan untuk menentukan segmentation, targeting, dan positioning. Metode studi 
literatur dilakukan sebagai teknik pengumpulan data dengan menghimpun, mempelajari 
dan menganalisis dokumen- dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik, seperti bukubuku referensi, jurnal-jurnal, dan media lainnya yang berkaitan 
dengan obyek penelitian. Metode USP (Unique Selling Pro-position) mengacu pada 
keunikan yang menjual (attractive), yang diusulkan atau diperkirakan paling membuat 
konsumen berpaling atau memiliki ini dibandingkan dengan kompetitor. Tahap 
selanjutnya yaitu analisis SWOT dan strategi utama yang dipergunakan untuk menilai 
dan menilai ulang (reevaluasi) suatu hal yang telah ada dan telah diputuskan sebelumnya 
dengan tujuan memini-mumkan resiko yang akan timbul. Tahap selanjutnya yang 
dilakukan dengan menentukan Keyword dan disimpulkan menjadi sebuah Konsep. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dalam perancangan logo dan media promosi sangatlah penting bagi objek wisata islami 
seperti wisata pulau penyengat, bertujuan untuk wisata islami di pulau penyengat 
mempunyai sebuah identitas diri dan media promosi dikira mampu untuk 
memperkenalkan paket wisata selain islami yang menarik pantai yang indah kepada 
masyarakat luar maupun mancanegara. Dengan tujuan tersebut, maka wisata Pulau 
Penyengat membutuhkan logo, merchandise, desain iklan majalah, desain iklan billboard, 
desain website, maskot, kalender tahunan, poster dan desain iklan media sosial facebook. 
Perancangan ini dalam desainnya akan diselaraskan dan didasari dari keyword yang 
telah didapatkan sebelumnya yaitu “wonderful kepri” menjadi “wonderful riau islands “ 
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ini didapatkan dari hasil peranalisis SWOT, analisis SWOT didapat dari sumber data 
wawancara, observasi, STP, studi literatur dan studi kompetitor. Analisis tersebut sudah 
melalui beberapa proses pengurangan sehingga hasilnya muncullah sebuah konsep, yaitu 
“wonderful riau islands” sebagai acuan yang akan dikerjakan dalam perancangan logo 
dan media promosi wisata islami pulau penyengat. 
 
Kesimpulan 
Logo Pulau penyengat Menggunakan Teknik Fotografi Landscape Sebagai Upaya 
Meningkatkan Brand Awareness”, peneliti yang didasari konsep “Majestic” 
menggunakan startegi kreatif yang meninjau kepada produknya, yang mana dalam 
strategi ini berdasarkan keunggulan yang di miliki wisata islami pulau penyengat. 
Strategi yang meninjau pada produk dibagi menjadi 4 macam startegi yaitu : Generic 
Strategy, Preemptive Strategy, Unique Selling Proposition (USP), dan Product 
Positioning. Perancangan logo dan media promosi wisata Pantai Lumbung ini 
menggunakan Unique Selling Proposition (USP), karena strategi ini menggunakan 
perbedaan karateristik fisik produk yang lebih unik dibandingkan dengan pesaing atau 
kompetitor. 
 
Dalam hal ini, mengangkat sisi keunikan yang dimiliki oleh wisata islami pulau 
penyengat dengan menggunakan pendetakan persuasif kepada masyarakat. Pendekatan 
persuasif tersebut membujuk secara halus agar masyarakat menjadi yakin melalui 
komunikasi verbal dan visual sebagai upaya memperkenalkan kepada masyarakat untuk 
berkunjung ke tempat objek wisata islami yang memiliki sejarah peradaban melayu  di 
pulau penyengat. Komunikasi verbal dalam penelitian ini berupa headline, tagline dan 
teks bodycopy bahasa akan dikemas secara komunikatif dangan pendekatan persuasif 
namun tetap mempertahankan potensi dan keindahan yang ada disekitar wisata islami 
pulau penyengat. Perancangan ini dengan menggunakan komunikasi verbal yang 
komunikatif diharapkan dalam efeknya nanti dapat membedakan wisata islami pulau 
penyengat dengan wisata islami yang lainnya dalam segi potensi yang dimilikinya. 
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